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ABSTRACT 
Yogyakarta City Library is a learning service based on Yogyakarta which is 
available for the society especially for the students. Nowadays, not so many people 
know that an ideal library is required to use Varied Room concept. It aims to 
compete with the information provider system which develop along with the 
technology used by the society. This program is made as the platform and facilitator 
for learning activity to increase concentration ability individually as well as 
category to be suitable necessitated. Also this program is using some of design 
process which consist of analysis and synthetic. It has amassed the whole 
information and turn it into alternative design. 
Keywords: Interior, library, varied room 
ABSTRAK 
Perpustakaan Kota Yogyakarta merupakan sebuah layanan pembalajaran bagi 
masyarakat terutama bagi mahasiswa dan pelajar. Agar terciptanya perpustakaan 
ideal perpustakaan mengusung konsep varied room untuk bersaing dengan sistem 
penyediaan informasi yang berkembang pesat bersama dengan teknologi yang di 
minati oleh masyarakat. Perancangan ini bertujuan untuk mewadahi dan 
memfasilitasi aktifitas belajar agar meningkatkan daya konsentrasi secara invidu 
ataupun kelompok sesuai kebutuhan pemustaka. Karya desain ini menggunakan 
proses desain yang terdiri dari analisis dan sintesis yang mengumpulkan 
keseluruhan data dan mengolahnya menjadi alternatif desain.  
 
Kata kunci : Interior, perpustakaan, varied room 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. JUDUL 
PERANCANGAN INTERIOR PERPUSTAKAAN KOTA 
YOGYAKARTA 
B. LATAR BELAKANG 
Perpustakaan yang utama dalam mencerdaskan bangsa adalah dengan 
menyediakan layanan informasi terbaik bagi penggunanya. Seiring 
berkembangnya. tidak hanya menjadi tempat untuk kegiatan membaca dan 
meminjam buku saja tapi juga menjadi tempat untuk beragam aktivitas lainnya 
yang didukung dengan lingkungan perpustakaan yang menarik dan nyaman serta 
berbasis teknologi.  
Untuk mempertahankan perpustakaan yang bersaing dengan sistem 
penyediaan informasi yang berkembang pesat bersama dengan teknologi saat ini, 
para pustakawan harus lebih aktif untuk menciptakan layanan perpustakaan yang 
modern dan ideal serta diminati oleh masyarakat luas seperti Perpustakaan Kota 
Yogyakarta yang terletak di Jalan Suroto No.9 Yogyakarta. Dengan renovasi 
besar yang telah berlangsung, Perpustakaan ini melanggar dari pakem 
perpustakaan pada umumnya untuk menunjukkan perubahan yaitu lebih ramah 
sisi ke pengunjung, dengan menambahkan fasilitas belajar mengajar dan media 
informasi yang berkembang.  
Dalam perancangan ini, perancang berfokus pada sarana belajar bagi 
masyarakat terutama pelajar dan mahasiswa yang tinggal di Kota Yogyakarta. 
Hal tersebut di karenakan Perpustakaan Kota Yogyakarta dirasa kurang mampu 
meningkatkan daya konsentrasi belajar bagi individu ataupun kelompok dan 
kurang mampu memberikan kenyamanan belajar, dimana para pengunjung tidak 
dapat mencari zona nyaman belajar mereka sendiri. Selain itu Perpustakaan Kota 
Yogyakarta di tuntut untuk bisa mengakomodir kebutuhan pengunjungnya, 
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sebab pengunjung di Perpustakaan Kota Yogyakarta selalu bertambah setiap 
tahun. 
 
C. Metode Desain  
1. Proses desain 
Dalam menciptakan desain yang berkualitas tidak terjadi begitu saja, proses 
desain interior Perpustakaan Kota Yogyakarta meliputi banyak hal yang 
perlu di perhatikan yaitu mendefinisikan masalah, menghasilkan solusi, 
mengevaluasi alternatif, dan menerapkan solusi untuk memecahkan 
masalah.  
 
Gambar 1. Metode desain 
(sumber: http://digilib.isi.ac.id/2201/1/BAB%20I.pdf) 
Metode desain pada perancangan Perpustakaan Kota Yogyakarta 
menggunakan proses desain milik Rosemary Kilmer yang terdiri dari dua 
bagian, yaitu analisis dan sintesis. 
Proses analisis adalah tahap programming dimana pada tahap ini kita 
menganalisa permasalahan dengan mengumpulkan data fisik, non-fisik, 
literatur, dan data-data lainnya yang dibutuhkan. 
Proses sintesis adalah tahap designing, dimana pada tahap ini dihasilkan 
beberapa alternatif solusi dari permasalahan yang didapatkan pada tahap 
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programming. Dari beberapa alternatif tersebut dipilih alternatif terbaik 
yang dapat memecahkan permasalahan secara optimal. 
2. Metode Pengumpulan Data dan Penelusuran Masalah 
Dalam proses desain menurut Rosemary Kilmer, termasuk dalam analisis, 
bagian collect. Collect adalah mengumpulkan fakta. Fakta dapat terkumpul 
dengan cara melakukan survey lapangan, research, dan wawancara secara 
langsung untuk mendapatkan data. Dalam buku 101 metode desain, 
menggunakan metode kunjungan lapangan. Metode ini adalah cara 
mengenal pengguna secara langsung untuk memberikan gambaran perilaku 
dan gagasan tentang kebutuhan apa saja yang perlu di penuhi. Cara kerja 
metode ini adalah pertama, Rencanakan Protokol Lapangan, 
mempersiapkan data apa saja yang akan di butuhkan pada objek yang di 
kunjungi, kepada siapa akan melakukan wawancara dan pengamatan, 
mempersiapkan waktu yang tepat, apa yang di rencanakan akan dieksplor 
(tema umum dan pertanyaan spesifik). 
Kedua, Kumpulkan Sumber, kumpulkan perangkat kunjungan yang 
berisikan buku catatan, kamera, perekam suara, dokumen-dokumen surat 
izin untuk kunjungan lapangan.  
Ketiga, Terjun ke Lapangan, merasakan secara langsung permasalahan apa 
saja yang ada di lapangan. 
Keempat, Rekam Observasi, melakukan pendokumentasian yaitu menulis 
catatan, mengambil foto, membuat rekaman audio atau video untuk 
merekam percakapan, membuat data terorganisir untuk dianalisis nanti.  
Kelima, Diskusi dengan Tim, untuk mendiskusikan apa saja yang telah di 
pelajari setelah kunjungan. 
3. Metode Pencarian Ide dan Pengembangan Desain 
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Dalam proses desain menurut Rosemary Kilmer, termasuk dalam sintesis, 
bagian ideate. Ideate adalah mengeluarkan ide dalam bentuk skematik dan 
konsep. Untuk mengeluarkan ide dan pengembangan desain menggunakan 
metode sesi pembentukan ide, konsep-konsep dihasilkan dengan 
serangkaian gagasan, prinsip, dan rangka kerja. Metode ini mendorong 
dihasilkannya sebanyak mungkin konsep.  
4. Metode Evaluasi dan Pemilihan Desain 
Dalam proses desain menurut Rosemary Kilmer, termasuk dalam sintesis, 
bagian evaluate. Evaluate adalah meninjau desain yang dihasilkan, apakah 
telah mampu memecahkan permasalahan. Metode yang di gunakan adalah 
evaluasi konsep dengan cara menilai konsep menurut nilai mereka bagi para 
pengguna, penyedia dan para pemegang kepentingan lainnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
